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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di bab IV dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Ada perbedaan pre-post test kelompok eksperimen yang menggunakan 

lingkungan hutan mangrove sebagai sumber belajar. Hal ini ditunjukkan 

dengan analisis data hasil pre-test untuk kelompok eksperimen mendapat 

nilai rata-rata sebesar 4,97 dengan nilai tertinggi sebesar 8 dan nilai terendah 

sebesar 4 sedangkan analisis data hasil post-test untuk kelompok eksperimen 

mendapat nilai rata-rata sebesar 6,38 dengan nilai tertinggi sebesar 8 dan nilai 

terendah sebesar 4 dan analisis data hasil belajar untuk kelompok eksperimen 

mendapat nilai rata-rata sebesar 7 dengan nilai tertinggi sebesar 8 dan nilai 

terendah sebesar 5,5. 

2. Ada perbedaan pre-post test kelompok kontrol yang menggunakan media 

visual sebagai sumber belajar. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data hasil 

pre-test untuk kelompok kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 5,21 dengan 

nilai tertinggi sebesar 7 dan nilai terendah sebesar 3, sedangkan analisis data 

hasil post-test untuk kelompok kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 6,0 

dengan nilai tertinggi sebesar 8 dan nilai terendah sebesar 2 dan analisis data 

hasil belajar untuk kelompok kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 6,6 

dengan nilai tertinggi sebesar 8 dan nilai terendah sebesar 4,5. 
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3. Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan data tersebut terdapat 

peningkatan rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan  hutan mangrove sebagai sumber belajar dengan kelompok 

kontrol yang menggunakan media visual sebagai sumber belajar yang 

dibuktikan dengan hasil test. Ada perbedaan hasil belajar antara kelompok 

eksperimen yang menggunakan hutan mangrove sebagai sumber belajar 

dengan kelompok kontrol yang menggunakan media visual sebagai sumber 

belajar. Hal ini ditunjukkan dengan analisis data perbandingan hasil belajar 

peserta didik untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 

kelompok eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar sebesar 7,0 dengan 

nilai terbesar sebesar  8,0 dan nilai terendah sebesar 5,5. Sedangkan untuk 

kelas kontrol nilai rata-rata sebesar 6,6 dengan nilai terbesar sebesar 8,0 dan 

nilai terkecil sebesar 4,5. 

4. Hasil uji statistik menunjukkan adanya pengaruh pemanfaatan hutan 

mangrove sebagai sumber pembelajaran geografi terhadap hasil belajar 

artinya terdapat  peningkatkan hasil belajar  yang dibuktikan dengan hasil 

test. Ternyata dengan df sebesar 56  diperoleh harga kritik T atau T tabel pada 

taraf signifikan 5%  sebesar 1,67 sedangkan taraf signifikan 1% T tabel 

sebesar 2,39. Dengan membandingkan besarnya t yang kita peroleh pada nilai 

hasil belajar dalam penghitungan adalah (2,067) dan besarnya t yang 

tercantum pada nilai t (Tt-to 5% = 1,67 dan Tt-to 1% = 2,39 maka dapat 

diketahui bahwa To > Tt (5%). Karena To > Tt (5%) maka hipotesis nihil (Ho) 

yang diajukan ditolak, ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada kelompok eksperimen yang menggunakan hutan mangrove 
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sebagai sumber belajar dengan kelompok kontrol yang menggunakan media 

visual  sebagai sumber belajar 

5. Kendala yang dihadapi peserta didik dalam pembelajaran dengan 

menggunakan metode karya wisata memerlukan : (Waktu) waktu yang cukup 

panjang, (Ketertiban)  dalam pembelajaran dilapangan dengan menggunakan 

metode karya wisata perlu menjaga ketertiban dilapangan sehingga unsur 

studi tidak terabaikan dan tidak menggangu yang lain dan tercapainya tujuan 

pembelajaran, (Lokasi) objek hutan mangrove yang berada diluar sekolah dan 

peserta didik harus dibawa ke objek hutan mangrove tersebut sehingga harus 

keluar dari sekolah, (Sumber yang relevan) sulit mendapatkan sumber atau 

buku-buku yang relevan kecuali harus ke objeknya yang berada ditempat 

tertentu. 

6. Kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran dengan menggunakan 

metode karya wisata (Waktu) Memerlukan waktu yang cukup panjang 

sehingga memerlukan koordinasi dengan guru yang lain sehingga  tidak 

terjadi tumpang tindih waktu dengan pelajaran yang lain, (Pengawasan) Sulit 

mengatur peserta didik yang banyak dalam perjalanan dan mengarahkan 

mereka kepada kegiatan studi. (Lokasi) memerlukan tanggung jawab guru 

atas keselamatan peserta didik mulai dari sekolah sampai ke objek hutan 

mangrove dan dari objek kembali pulang kerumah masing-masing. 

(Persiapan) Memerlukan persiapan dan perencanaan yang matang. (Biaya) 

Studi karya wisata memerlukan biaya transportasi untuk menuju objek hutan 

mangrove. 
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B. Rekomendasi 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan memanfaatkan hutan mangrove sebagai 

sumber belajar melalui penggunaan metode karya wisata menunjukkan 

adanya pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Mengingat pentingnya 

penggunaan sumber belajar diharapkan sebaiknya guru-guru menggunakan 

lingkungan  sebagai sumber belajar pada materi dan mata pelajaran yang lain 

untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk lebih baik lagi maka saran dari guru 

sangat dibutuhkan  untuk pengembangan model-model pembelajaran.  

2. Dengan  memanfaatkan hutan mangrove sebagai sumber belajar melalui 

penggunaan metode karya wisata dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sebesar 0,37 (rata-rata Gain kelas eksperimen).  Agar lebih baik 

seharusnya pemanfaatan hutan mangrove sebagai sumber belajar memerlukan 

persiapan yang matang dari segi waktu,  perangkat pembelajaran dan 

diperlukan  persentasi hasil pembelajaran  sehingga pembelajaran memiliki 

arah dan tujuan yang jelas sesuai yang diharapkan oleh guru.  

3. Pemanfaatan lingkungan hutan mangrove sebagai sumber belajar mempunyai 

kendala dari beberapa segi waktu, pengawasan, lokasi, persiapan dan biaya 

maka pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dilakukan 

dengan cara membawa lingkungan ke dalam kelas, seperti menayangkan 

fakta-fakta yang ada dilingkungan tempat tinggal melalui pembelajaran 

dengan media visual. 

 

 

 


